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ABSTRAK

Abstrak: Salah satu desa wisata berbasis kearifan lokal di wilayah Indonesia Timur
memiliki potensi budaya yang tinggi melalui tradisi lokal, rumah adat, situs megalitik,
dan benda cagar budaya. Pengembangan potensi tersebut memerlukan penguatan
kapasitas masyarakat dan kelembagaan untuk mendukung pengelolaan desa wisata yang
berdaya saing dan berkelanjutan. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini
bertujuan meningkatkan soft skill dan hard skill masyarakat serta anggota Kelompok
Sadar Wisata (Pokdarwis). Soft skill difokuskan pada penguatan organisasi, kerja sama,
dan partisipasi masyarakat, sedangkan hard skill diarahkan pada promosi digital,
pengelolaan destinasi, dan penyusunan rencana pengembangan desa wisata. Metode yang
digunakan meliputi ceramah, Focus Group Discussion (FGD), pendampingan, dan praktik
pembuatan media promosi digital. Kegiatan ini melibatkan 30 peserta. Evaluasi
dilakukan menggunakan angket pre-test dan post-test. Hasil evaluasi menunjukkan
peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta sebesar 98%, sehingga kegiatan ini
berpotensi mendukung revitalisasi desa wisata berbasis kearifan lokal secara
berkelanjutan.

Kata Kunci: Desa Wisata; Revitalisasi; Kearifan Lokal; Marapu; Pariwisata
Berkelanjutan.

Abstract: A local wisdom-based tourism village in Eastern Indonesia possesses significant
cultural potential through local traditions, traditional houses, megalithic sites, and
cultural heritage objects. Developing these resources requires strengthening community
capacity and institutional support to achieve competitive and sustainable tourism
management. This Community Service Program aimed to improve both the soft skills and
hard skills of community members and the Tourism Awareness Group (Pokdarwis). Soft
skill enhancement focused on organizational capacity building, collaboration, and
community participation, while hard skill development emphasized digital promotion,
tourrsm destination management, and tourism village development planning. The
program employed lectures, Focus Group Discussions (FGDs), mentoring, and practical
training in creating digital promotional media. The activity involved 30 participants
consisting of local government representatives, Pokdarwis members, traditional leaders,
youth, and community members. Evaluation was conducted using pre-test and post-test
questionnaires. The results showed a 98% improvement in participants’' knowledge and
skills, indicating the program's potential to support the sustainable revitalization of local
wisdom-based tourism villages.
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A. LATAR BELAKANG

Desa wisata merupakan salah satu model pembangunan pariwisata
berbasis masyarakat yang mengintegrasikan potensi alam, budaya, dan
kearifan lokal sebagai daya tarik utama. Keberadaan desa wisata tidak
hanya berfungsi sebagai destinasi wisata, tetapi juga sebagai ruang
pelestarian budaya yang hidup dan berkembang di tengah masyarakat
(Mutiarani et al.,, 2024). Konsep desa wisata semakin relevan dalam
pembangunan berkelanjutan karena mampu mendorong partisipasi
masyarakat lokal dalam pengelolaan sumber daya yang dimiliki (Puspitarini,
& Anggraini, 2021). Desa dengan kearifan lokal merupakan warisan budaya
yang aktif dan masih bertahan hingga saat ini (/iving heritage) serta menjadi
bagian dari kekayaan budaya bangsa yang perlu dijaga keberlanjutannya
(Rahmatunnisa et al., 2023). Sebagai pewaris dan pelaku budaya,
masyarakat desa wisata memiliki peran penting dalam menjaga nilai-nilai
tradisional agar tetap eksis di tengah arus modernisasi. Keberadaan desa
wisata juga dapat memperkuat identitas budaya lokal sekaligus
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya keberagaman
budaya Indonesia. Oleh karena itu, pengembangan desa wisata menjadi
strategi yang efektif dalam mewujudkan pelestarian budaya sekaligus
peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal (Maryani & Indrianty, 2024;
Pratama et al., 2023; Rahmatunnisa et al., 2023).

Revitalisasi desa wisata merupakan salah satu pendekatan yang banyak
digunakan untuk menghidupkan kembali fungsi sosial, budaya, dan ekonomi
suatu kawasan wisata yang mengalami stagnasi perkembangan. Revitalisasi
tidak hanya berorientasi pada pembangunan fisik, tetapi juga mencakup
penguatan kapasitas masyarakat, tata kelola kelembagaan, pengembangan
produk wisata, serta promosi destinasi yang lebih efektif (Ginting et al.,
2024). Dalam konteks desa wisata, revitalisasi menjadi langkah strategis
untuk meningkatkan daya saing destinasi tanpa menghilangkan nilai-nilai
autentik yang menjadi ciri khas masyarakat setempat. Melalui revitalisasi,
desa wisata dapat beradaptasi dengan perkembangan kebutuhan wisatawan
sekaligus mempertahankan karakter budaya lokal yang dimiliki.
Pendekatan ini juga sejalan dengan prinsip pembangunan pariwisata
berkelanjutan yang menempatkan masyarakat sebagai aktor utama dalam
proses pengembangan. Dengan demikian, revitalisasi menjadi instrumen
penting dalam menjaga keberlanjutan desa wisata sebagai aset budaya dan
ekonomi masyarakat. Berbagai studi menunjukkan bahwa revitalisasi
mampu meningkatkan kualitas destinasi wisata dan memperkuat
pelestarian warisan budaya lokal (Ginting et al., 2024; Huang et al., 2022;
Mutiarani et al., 2024; Suryatni, L., & Widana, 2023).

Pariwisata berbasis kearifan lokal berkelanjutan menekankan pada
pemanfaatan nilai-nilai budaya lokal sebagai fondasi utama dalam
pengembangan destinasi wisata. Pendekatan ini bertujuan menciptakan
keseimbangan antara pelestarian budaya, peningkatan kesejahteraan
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masyarakat, dan perlindungan lingkungan. Di Pulau Sumba, kearifan lokal
dikenal melalui sistem kepercayaan Marapu yang menjadi identitas budaya
masyarakat dan memengaruhi berbagai aspek kehidupan sosial, ritual adat,
hukum adat, serta praktik pertanian tradisional. Nilai-nilai tersebut menjadi
daya tarik wisata yang unik dan tidak dapat ditemukan di daerah lain.
Pariwisata berbasis kearifan lokal juga memberikan kesempatan bagi
masyarakat untuk mempertahankan tradisi sekaligus memperoleh manfaat
ekonomi dari aktivitas wisata yang berkembang. Oleh karena itu,
pengembangan desa wisata berbasis kearifan lokal perlu dilakukan secara
terencana agar tidak menghilangkan makna budaya yang terkandung di
dalamnya. Upaya tersebut sekaligus menjadi bentuk pelestarian budaya
yang berorientasi pada keberlanjutan sosial, ekonomi, dan lingkungan (Dota
et al., 2024; Kondi et al., 2021; Thahir, 2023).

Desa wisata berbasis kearifan lokal di wilayah Indonesia Timur memiliki
potensi budaya yang besar untuk dikembangkan sebagai destinasi
pariwisata  berkelanjutan. Desa-desa tersebut umumnya masih
mempertahankan tradisi lokal, rumah adat, sistem kekerabatan tradisional,
serta berbagai benda cagar budaya dan situs megalitik yang memiliki nilai
historis dan daya tarik wisata yang tinggi. Namun demikian, meskipun
sebagian telah ditetapkan sebagai desa wisata, pengembangannya masih
menghadapi berbagai kendala, seperti rendahnya popularitas destinasi,
minimnya dukungan kebijakan dan pendanaan, belum tersusunnya rencana
induk pengembangan, terbatasnya kapasitas kelembagaan Kelompok Sadar
Wisata (Pokdarwis), kurang optimalnya promosi digital, serta pengelolaan
infrastruktur wisata yang belum memadai (Kamuri & Toumeluk, 2021; Mila
& Kolambani, 2020; Panda & Bebo, 2024; Panda, 2020). Untuk menjawab
permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
menawarkan upaya revitalisasi desa wisata melalul penguatan kapasitas
masyarakat, penyusunan rencana pengembangan, digitalisasi promosi,
pengembangan produk wisata, serta peningkatan tata kelola destinasi secara
berkelanjutan.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa revitalisasi desa
wisata dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan daya tarik
destinasi dan kesejahteraan masyarakat. Penelitian yang dilakukan oleh
Ginting et al. (2024) menemukan bahwa revitalisasi kawasan wisata berbasis
budaya mampu meningkatkan kualitas lingkungan wisata sekaligus
memperkuat identitas lokal masyarakat. Temuan serupa juga disampaikan
oleh Huang et al. (2022) yang menjelaskan bahwa revitalisasi berbasis
warisan budaya berkontribusi terhadap peningkatan kunjungan wisatawan
dan pelestarian nilai-nilai budaya yang ada. Selain itu, penelitian Suardana
(2022) menunjukkan bahwa keberhasilan pengembangan desa wisata sangat
dipengaruhi oleh keterlibatan masyarakat lokal dalam proses perencanaan
dan pengelolaan destinasi. Keterlibatan masyarakat terbukti mampu
memperkuat rasa memiliki terhadap destinasi wisata sehingga
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keberlanjutan program lebih mudah diwujudkan. Hasil-hasil penelitian
tersebut mengindikasikan bahwa revitalisasi yang berbasis partisipasi
masyarakat menjadi pendekatan yang relevan untuk diterapkan di lokasi
PkM. Dengan demikian, kegiatan revitalisasi yang direncanakan memailiki
landasan empiris yang kuat untuk dilaksanakan (Ginting et al., 2024; Huang
et al., 2022; Suardana et al., 2022).

Penelitian lain juga menegaskan bahwa pengembangan desa wisata
berbasis kearifan lokal mampu meningkatkan ketahanan budaya
masyarakat sekaligus memperluas peluang ekonomi lokal. Fatmawati (2021)
menjelaskan bahwa pelestarian budaya melalui desa wisata dapat
meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap warisan budaya yang dimiliki
serta memperkuat identitas lokal. Penelitian oleh Febriani & Nurberlian
(2024) menunjukkan bahwa praktik-praktik budaya yang masih dijalankan
secara konsisten menjadi modal penting dalam membangun atraksi wisata
yang autentik dan berkelanjutan. Sementara itu, Panda & Bebo (2024)
menegaskan bahwa keberlanjutan tradisi Marapu hingga saat ini
merupakan bukti kuat bahwa masyarakat Sumba masih memiliki komitmen
tinggi dalam menjaga warisan leluhur mereka. Temuan-temuan tersebut
menunjukkan bahwa budaya lokal yang hidup dapat menjadi fondasi utama
dalam pembangunan pariwisata berkelanjutan. Oleh karena itu,
pengembangan Desa wisata sebagai destinasi pariwisata berbasis kearifan
lokal perlu diarahkan pada penguatan nilai-nilai budaya yang telah ada
dengan dukungan inovasi pengelolaan destinasi yang lebih modern.
Pendekatan ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat sosial, budaya, dan
ekonomi secara berkelanjutan bagi masyarakat setempat (Fatmawati, 2021;
Febriani & Nurberlian, 2024; Panda & Bebo, 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(PkM) ini bertujuan melakukan revitalisasi Desa Wisata sebagai destinasi
pariwisata berbasis kearifan lokal berkelanjutan. Kegiatan ini diarahkan
untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengelola potensi wisata
yang dimiliki, memperkuat kelembagaan pengelola desa wisata, serta
menyusun langkah-langkah pengembangan destinasi yang terarah dan
berkelanjutan. Selain itu, kegiatan ini bertujuan mengoptimalkan
pemanfaatan warisan budaya Marapu sebagai daya tarik wisata yang
autentik tanpa menghilangkan nilai-nilai sakral yang terkandung di
dalamnya. Revitalisasi juga diharapkan mampu meningkatkan kualitas
infrastruktur pendukung wisata, memperkuat promosi digital, serta
mengembangkan produk dan pengalaman wisata yang lebih menarik bagi
wisatawan. Melalui pendekatan partisipatif yang melibatkan masyarakat,
pemerintah desa, dan pemangku kepentingan lainnya, Desa wisata ini
diharapkan mampu menjadi destinasi wisata unggulan yang berdaya saing
tinggi. Pada akhirnya, kegiatan ini diharapkan dapat mendukung
pelestarian budaya lokal sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat
secara berkelanjutan.
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B. METODE PELAKSANAAN

Kelompok yang menjadi rekanan dalam kegiatan ini adalah masyarakat
pelaku wisata dengan jumlah 30 orang. Pemilihan rekanan/mitra ini dengan
alasan bahwa mereka seringkali menghadapi tantangan nyata seperti
kurangnya akses teknologi, keterampilan manajemen modern, atau standar
kebersihan, yang menjadi sasaran intervensi PkM. Metode yang digunakan
untuk menunjang keberhasilan program PkM ini adalah ceramah, praktek
dan pendampingan. Kelompok mitra terlibat secara langsung mengikuti
pemaparan materi dan selanjutnya kelompok mitra juga akan menerapkan
di tempat usaha masing-masing dan akan dilakukan pendampingan selama
program berjalan.

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui (1)
tahap pra kegiatan melalui survey yang dilakukan kepada remaja, pemuda
dan keluara dengan mengidentifikasi kebutuhan mereka dan menentukan
kegiatan pengabdian yang perlu dilakukan; (2) tahap pelaksanaan, yaitu
melalui ceramah dan Focus Group Disscusion (FGD) yang melibatkan
pemerintah desa, pengurus Pokdarwis, tokoh adat, tokoh masyarakat,
kelompok pemuda, kelompok perempuan, serta pelaku UMKM. Metode
ceramah digunakan untuk memberikan pemahaman mengenai konsep desa
wisata berkelanjutan, revitalisasi destinasi wisata, pelestarian kearifan lokal
Marapu, penguatan kelembagaan, pelayanan wisata, serta pemanfaatan
media digital untuk promosi desa wisata. Setelah penyampaian materi,
kegiatan dilanjutkan dengan FGD untuk mengidentifikasi potensi wisata,
permasalahan yang dihadapi, kebutuhan revitalisasi, serta merumuskan
strategi pengembangan Desa Wisata secara partisipatif. Hasil diskusi
digunakan sebagai dasar penyusunan rencana tindak lanjut yang mencakup
pengembangan infrastruktur, penguatan kapasitas masyarakat dan
Pokdarwis, pengembangan produk wisata berbasis budaya lokal, serta
strategi promosi digital. Melalui pendekatan ini diharapkan tercipta
kesepahaman dan komitmen bersama antar pemangku kepentingan; dan (3)
tahap evaluasi, pada tahap ini dilakukan penyebaran kuesioner yang terdiri
atas 15 pertanyaan, yang terbagi menjadi 10 pertanyaan tertutup
menggunakan skala Likert (1-5) untuk menilai aspek kepuasan peserta
terhadap materi, metode penyampaian, relevansi kegiatan, kualitas
narasumber, manfaat kegiatan, dan pelaksanaan program secara
keseluruhan, serta 5 pertanyaan terkait peningkatan kapasitas peserta yang
mengukur pemahaman mengenai konsep desa wisata, revitalisasi destinasi,
pengelolaan pariwisata berbasis kearifan lokal, promosi digital, dan peran
kelembagaan desa wisata sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil kuesioner
dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui tingkat kepuasan peserta dan
tingkat peningkatan pengetahuan maupun kemampuan mitra sebagai
indikator keberhasilan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Persiapan Kegiatan

Beberapa hasil riset tim pengusul PkM menunjukkan urgensi
pelaksanaan PkM ini yaitu sebagai berikut: (a) minta masih belum mendapat
dukungan kebijakan dan pendanaan dari pemerintah desa maupun
Kabupaten; (b) mitra belum memiliki master plan pengembangan desa
wisata; (c) mitra memiliki keterbatasan dalam pengembangan kapasitas
kekompakan anggota pokdarwis; dan (d) pemahaman mitra yang masih
minim terkait promosi digital

Hasil riset tim PkM menunjukkan bahwa setiap solusi yang direncanakan
bagi mitra memiliki dasar teoritis dan praktis yang kuat. Data empiris dari
penelitian sebelumnya dapat digunakan untuk memperkuat kebijakan,
strategi, dan implementasi program. Dengan memanfaatkan hasil riset ini,
kegiatan revitalisasi Desa Wisata sebagai destinasi pariwisata berbasis
kearifan lokal berkelanjutan dapat lebih terarah, efektif, dan berdampak
positif bagi masyarakat. Berikut solusi yang ditargetkan utuk terpenuhi
dengan adanya PkM revitalisasi Desa Wisata sebagai destinasi pariwisata
berbasis kearifan lokal berkelanjutan ini, seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Identifikasi Masalah

No. Permasalahan Solusi T1nd_akan Yang
Dilakukan
1. Minimnya Mengadvokasi dukungan Bekerjasama dengan
dukungan kebijakan dan pendanaan mendatangkan

narasumber dari
dinas, akademisi atau

dari pemerintah desa dan
kabupaten

kebijakan dan
pendanaan dari

pemerintah desa
maupun
Kabupaten

praktisi terkait guna
memberikan
pengatahuan

terhadap mitra
Bekerjasama dengan
mendatangkan
narasumber dari
dinas, akademisi atau
praktisi terkait guna
memberikan
pengatahuan
terhadap mitra
Bekerjasama dengan

Memfasilitasi pembuatan
master plan pengembangan
desa wisata

2.  Belum adanya
master plan
pengembangan
desa wisata

3. Keterbatasan
kapasitas
kekompakan
anggota pokdarwis

Pengembangan kapasitas

pokdarwis pada aspek mendatangkan

kesadaran dalam mengelola narasumber dari

dan mempromosikan potensi dinas, akademisi atau

wisata praktisi terkait guna
memberikan
pengatahuan
terhadap mitra

4. Pemahaman

masyarakat yang
masih minim

Mamfasilitasi promosi
pariwisata digital yang

memanfaatkan platform

Bekerjasama dengan
mendatangkan
narasumber dari
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Tindakan Yang
Dilakukan
dinas, akademisi atau

No. Permasalahan Solusi

terkait promosi digital seperti media sosial,

digital situs web, email, dan iklan praktisi terkait guna
online untuk memberikan
memperkenalkan destinasi  pengatahuan

wisata kepada calon terhadap mitra

wisatawan.

Berdasarkan Tabel 1 tersebut, solusi pemecahan masalah dapat disajikan
secara sistematis dan mudah dipahami, sehingga memudahkan pihak terkait
dalam mengambil langkah-langkah revitalisasi Desa Wisata sebagai
destinasi pariwisata berbasis kearifan lokal berkelanjutan. Dengan
menerapkan solusi-solusi di atas maka kegiatan PkM ini diharapkan Desa
dapat mengatasi permasalahan kelompok untuk mendorong berwirausaha,
menghasilkan karya kreatif dan inovatif, serta mengurangi pengangguran
dan meningkatkan kapasitas bisnis juga kualitas produk pariwisata yang
dihasilkan. Berikut adalah tabel target luaran dan indikator capaian yang
terukur secara spesifik berdasarkan solusi pemecahan masalah, seperti

terlihat Tabel 2.

Tabel 2. Target Luaran dan Indikator Capaian

Indikator Capaian
Dukungan
pendanaan 100%

No. Permasalahan

1. Minimnya dukungan
kebijakan dan
pendanaan dari
pemerintah desa
maupun Kabupaten

2.  Belum adanya master
plan pengembangan

Target Luaran
Adanya dukungan
kebijakan dan pendanaan
dari pemerintah desa dan
kabupaten

Adanya mastarplan
desa wisata

Pembuatan master plan
pengembangan desa

desa wisata wisata
3. Keterbatasan kapasitas Pengembangan kapasitas 90% anggota
kekompakan anggota pokdarwis pokdarwis

pokdarwis memahami tugas
dan fungsinya

Pembuatan media

4. Pemahaman Promosi pariwisata digital

masyarakat yang
masih minim terkait
promosi digital

yang memanfaatkan

platform digital seperti
media sosial, situs web,
email, dan iklan online

promosi digitan
melalui kanal
yotube, instagram
ataupun facebok

Dengan adanya target luaran dan indikator capaian ini, tim PkM dan

mitra dapat memiliki panduan yang jelas dalam mengimplementasikan
solusi revitalisasi Desa Wisata sebagail destinasi pariwisata berbasis
kearifan lokal berkelanjutan
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2. Aktivitas Pengabdian

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Desa, dilaksanakan
dalam bentuk sosialisasi, diskusi tanya jawab dengan masyarakat pelaku
wisata. Pada tahap penyampaian materi, peserta kegiatan mengikuti
penyampaian materi yang diberikan oleh pemateri dalam hal ini Dosen Prodi
Ilmu Administrasi Negara FISIP Undana dengan sangat baik. Beberapa
tema materi yang dibawakan oleh tim PkM (dosen) seperti potensi wisata
serta tata kelola pariwisata berbasis kearifan lokal berkelanjutan. Materi ini
disajikan secara menarik oleh tim PkM dengan menggunakan metode
penyampaian yang mudah dipahami oleh peserta kegiatan. Para peserta juga
mengikuti setiap materi yang diberikan dengan penuh perhatian. Hal ini
seperti terlihat pada Gambar 1.

il e

Gambar 1. Foto Penyampaian Materi Oleh Tim Pkm Kepada Peserta

Dilihat dari Gambar 1 di atas, dapat dijelaskan bahwa materi yang
diampaikan oleh tim PkM diikuti dengan sangat baik oleh para peserta
kegaitan. Materi yang disajikan benar-benar sesuai dengan kondisi dan
permasalahan yang saat ini dihadapi oleh masyarakat, sehingga pada saat
materi selesal disampaikan oleh tim PkM FISIP Undana, banyak perserta
yang antusias dalam memberikan tanggapan dan pertanyaan kepada
pemateri. Proses diskusi berlangsung dengan menarik, para peserta
mandapatkan kesempatan menyampaikan berbagai kondisi permasalahan
yang mereka alami terutama tentang bagaimana tata kelola pariwisata
berkelanjutan. Berdasarkan hasil diskusi yang berkembang, tim PkM FISIP
Undana dapat memberikan respon balik terhadap poin-poin penting yang
ditanyakan oleh perserta kepada pemateri dan solusinya adalah
bekerjasama dengan mendatangkan narasumber dari dinas, akademisi atau
praktisi terkait guna memberikan pengatahuan terhadap mitra, seperti
terlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Foto Diskusi Bersama Masyarakat Pelaku Wisata

3. Evaluasi Keberhasilan

Evalusai merupakan tahap paling terakhir dalam pelaksanan kegiatan
PkM. Tahap evaluasi ini dilakukan dengan cara pengisian angket kuisioner
yang telah disiapkan oleh tim PkM. Tujuan dari pengisian angket kuesioner
ini agar tim PkM dapat mengetahui sejauhmana tingkat pemahaman para
peserta terhadap materi yang disajikan oleh para pemateri. Disamping itu
hasil evaluasi dari peserta kegiatan PkM ini dapat dijadikan sebagai rujukan
perbaikan bagi tim PkM pada kegaitan PkM dikemudian hari. Adapun hasil
evaluasi sebagaimana terlihat pada Gambar 3.

H Tingkat Pemahaman
Materi PkM

B Tingkat Partisipasi
Peserta pelaksanaan PkM

Respon Positif Peserta atas
pelaksanaan PkM

Gambar 3. Hasil Evaluasi Kegiatan PkM

Dalam kegiatan sosialisasi, tim PkM FISIP Undana juga mendapat
dukungan seluas-luasnya dari pihak pemerintah Desa dan juga masyarakat.
Mereka berpendapat bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat bagi masyarakat
dikarenakan kegiatan ini dilakukan oleh pihak akademisi yang secara
sukarela mau memberikan pemahaman kepada masyarakat di Desa.
Hambatan yang ditemuil selama kegiatan yaitu pada keterbatasan waktu
yang terlalu singkat dan lokasi yang sulit diakses. Tetapi kendala tersebut
tidak berpengaruh terhadap jalannya pelaksanaan kegiatan PkM. Pada
akhir dari kegaitan PkM, dilanjutkan dengan foto bersama antara tim PkM
dengan para peser.
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4. Permasalahan Lain Yang Terekam

Sebelum Pelaksanaan PKM, penerapan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
(IPTEK) terkait kebijakan dan pendanaan dari pemerintah desa maupun
Kabupaten dimana pemerintah desa dan kabupaten belum mampu
meningkatkan kapasitasnya dalam perencanaan, pengelolaan, dan
pengawasan anggaran, belum adanya pelibatan masyarakat dalam
perencanaan dan pelaksanaan program-program pembangunan pariwisata
serta belum adanya koordinasi yang baik antara pemerintah desa,
pemerintah kabupaten, dan lembaga swadaya masyarakat (LSM).

Sesudah Pelaksanaan PKM, persoalaan yang dihadapi mitra sudah dapat
diatasi, hanya perlu tambahan biaya dan alat untuk pengembangan produk.
Dari perspektif ekonomi ada peningkatan pendapatan kelompok mitra dari
kegiatan pariwisata di Desa. Permasalahan lain yang terekam adalah
minimnya penganggaran dari pemerintah daerah serta adanya penolakan
dari masyarakat lainnya terhadap keberadaan pariwisata. Hal ini dapat
terjadi karena tidak adilnya distribsi sumber daya. Untuk mengatasi hal
tersebut perlu campur tangan pemerintah setempat untuk membantu mitra
dalam hal pendanaan dan juga perlu adanya koordinasi inklusif antar
masyarakat dan pokdarwis.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) revitalisasi Desa Wisata
sebagai destinasi pariwisata berbasis kearifan lokal berkelanjutan sangat
bermanfaat bagi masyarakat kelompok sasaran (mitra). Hal ini dapat
terlihat dengan adanya dukungan kebijakan dan pendanaan dari pemerintah
desa maupun Kabupaten, adanya pengembangan master plan desa wisata,
pemberdayaan kapasitas serta kekompakan anggota pokdarwis, serta
adanya teknologi yang dapat ditransfer dengan pembuatan sosial media
khusus desa adat juga pembuatan video dan promosi melalui youtube.
Dampak lebih luas dengan adanya PkM FISIP Undana ini adalah
masyarakat dapat berbagi pengetahuan yang mereka miliki kepada
masyarakat lainnya, mengurangi jumlah pengangguran, menambah
pendapatan keluarga dari sektor pariwisata desa.

Berdasarkan pada hasil pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat
(PkM) revitalisasi Desa Wisata sebagai destinasi pariwisata berbasis
kearifan lokal maka perlu diberikan beberapa saran sebagai berikut: (1)
Untuk membantu program pemerintah dalam merevitalisasi pariwisata desa
maka program pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini disarankan agar
dapat dilanjutkan dengan memberikan pelatihan dengan materi serupa
dalam tingkatan yang lebih tinggi atau dengan materi lain dari penggunaan
teknologi komputer; (2) Perlu adanya penyelenggaraan pengabdian model
praktik dengan materi serupa dalam tingkatan yang lebih tinggi; (3) Perlu
adanya penyelenggaraan pengabdian model praktik dengan materi lain yaitu
teknologi internet; dan (4) Kegiatan pelatihan perlu untuk dilakukan secara
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periodik agar dapat memberikan kesempatan kepada para peserta untuk
dapat berlatih secara lebih intensif.
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